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Abstrak 
Sistem Informasi Manajemen Rancangan Anggaran dan Pendapatan Sekolah pada Dinas Pendidikan 
Kota Magelang merupakan aplikasi yang digunakan bendahara untuk membuat rancangan hingga ke 
tahap pembuatan laporan anggaran belanja dan pendapatan Sekolah Dasar di Kota Magelang. Aplikasi 
ini dapat melakukan proses penghitungan anggaran belanja, anggaran pendapatan, dan menampilkan 
prosentase belanja berdasarkan kode rekening tertentu. Output sistem ini berupa laporan belanja lang-
sung, belanja tidak  langsung, belanja bulanan, pendapatan, daftar kode rekening sekolah, daftar pro-
gram, kegiatan sekolah, dan kwitansi A2 yang digunakan sebagai tanda bukti dalam belanja bulanan. 
Output sistem tersebut dapat mempermudah bendahara dalam membuat perancangan anggaran sekolah, 
karena hasil perhitungan yang dihasilkan sistem akurat serta sistem ini juga dapat membuat laporan 
secara otomatis ketika bendahara telah merancang anggaran belanja dan pendapatan sekolah. 
Katakunci: Sistem Informasi, Perancangan Anggaran, Sekolah Dasar 
 
Abstract 
The Budget Information and School Revenue Management Information System at the Magelang City 
Education Office is an application used by the treasurer to draft up to the stages of preparing the budget 
report and income of Elementary Schools in the City of Magelang. This application can do the process 
of calculating the budget, revenue budget, and display the percentage of expenditure based on a partic-
ular account code. The output of this system is direct shopping reports, indirect expenditure, monthly 
expenditure, income, a list of school account codes, a list of programs, school activities, and A2 receipts 
that are used as proof of monthly expenditure. The output of the system can make it easier for the treas-
urer in designing the school budget, because the results of calculations produced by the system are 
accurate and the system can also make reports automatically when the treasurer has designed the 
budget and school income. 
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1. PENDAHULUAN 
Pada dunia pendidikan perancangan anggaran 
merupakan suatu kegiatan yang biasa dilakukan 
oleh bendahara sekolah. Secara garis besar 
perancangan anggaran sekolah terbagi menjadi 
empat kategori yaitu:  
1.  Belanja langsung:  Pengeluaran yang berhub-
ungan langsung dengan proses belajar 
mengajar, misalnya pembelian papan tulis, 
pelatihan atau kursus untuk guru, dan se-
bagainya. 
2. Belanja tidak langsung: Pengeluaran yang 
tidak berhubungan dengan proses belajar 
mengajar, misalnya gaji guru, pinjaman pihak 






3. Pendapatan sekolah: Pendapatan sekolah baik 
yang diperoleh dari Pemerintah Daerah mau-
pun Pemerintah Pusat. 
4. Belanja bulanan: Pengeluaran sekolah yang 
dikeluarkan tiap harinya dalam satu bulan. 
Perancangan anggaran menjadi sulit ketika harus 
melakukan perhitungan manual dengan 
menggunakan kalkulator atau dengan Microsoft 
Excel dan harus mencocokkan setiap pengeluaran 
dan pemasukkan dengan kode rekening yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat. Ditambah lagi, 
adanya peraturan dari Dinas Pendidikan bahwa 
anggaran belanja pegawai dan belanja modal 
tidak boleh lebih dari 20%, dan belanja barang 
dan jasa tidak boleh lebih dari 60%. Tidak hanya 
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proses perancangan anggaran yang menyulitkan, 
namun juga proses pembuatan laporan. Hal ini ka-
rena pembuatan laporan harus dibuat dengan for-
mat tertentu menggunakan Microsoft Word yang 
nantinya laporan tersebut akan diserahkan kepada 
kepada Dinas Pendidikan sebagai laporan ta-
hunan. Permasalahan yang kompleks tersebut 
menjadi faktor terbesar terjadinya kesalahan data 
pengeluaran dan pendapatan di tiap SD di Kota 
Magelang.  
Dengan komplektisitas permasalahan tersebut 
penulis membuat sebuah aplikasi yaitu Sistem In-
formasi Manajemen Rancangan Anggaran Penda-
patan dan Belanja Sekolah. Penulis berharap 
dengan adanya sistem ini dapat mempermudah 
dalam pembuatan perancangan anggaran hingga 
ke tahap pembuatan laporan. 




1. 4 Pendapatan 
2. 5 Belanja daerah 
3. 5.1 Belanja tidak langsung 
4. 5.2 Belanja langsung 
Program dan Kegiatan 
Program dan kegiatan digunakan untuk menyusun 
rancangan anggaran belanja langsung dan belanja 
bulanan. Pihak sekolah dapat menambahkan 
daftar program dan kegiatan yang baru beserta ko-
denya.  
Tabel 2. Contoh Daftar Program Dan Kegiatan 
No. Kode Nama Program dan Kegiatan 
1. 01 Program pelayanan administrasi 
perkantoran 
2. 01.001 Penyediaan jasa surat menyurat 
3. 01.002 Penyediaan jasa komunikasi, sum-
ber daya air dan listrik 
4. 01.003 Penyediaan jasa peralatan dan per-
lengkapan kantor 
5. 01.004 Penyediaan jasa jaminan pemeli-
haraan kesehatan PNS 
6. 01.005 Penyediaan jasa jaminan barang 
milik daerah 
Pendapatan Sekolah 
Pendapatan sekolah merupakan pendapatan yang 
didapat sekolah baik melalui Pemerintah Daerah, 
Pemerintah Pusat, dan sumbangan dari orang tua 
siswa. Sekolah menerima pendapatan setiap ta-
hunnya dari pemerintah pusat. Setiap sekolah 
mendapatkan pendapatan berbeda – beda dari 
pemerintah pusat. Hal ini karena setiap sekolah 
memiliki pengeluaran yang berbeda untuk men-
dukung berjalannya proses belajar mengajar. 
Pendapatan untuk tingkat Sekolah Dasar (SD) 
didapat melalui Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah. Pihak SD tidak memungut biaya tamba-
han dari orang tua siswa karena untuk SD telah 
mendapatkan dana bantuan operasional sekolah 
(BOS). Untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diper-
bolehkan untuk memungut dana bantuan dari 
orang tua siswa karena SMP, SMA, dan SMK 
tidak mendapatkan dana BOS. 
Belanja Langsung 
Belanja langsung merupakan kegiatan belanja 
sekolah yang berkaitan langsung dengan proses 
belajar mengajar, misalnya pembelian papan tulis, 
pelatihan atau kursus untuk guru – guru, dan se-
bagainya. Setiap anggaran yang keluar harus dis-
esuaikan dengan program maupun kegiatan yang 
dilakukan, misalnya pada program pelayanan ad-
ministrasi perkantoran memiliki kegiatan penye-
diaan jasa surat menyurat.  
Belanja Tidak Langsung 
Belanja tidak langsung merupakan kegiatan bel-
anja sekolah yang tidak berhubungan langsung 
dengan proses belajar mengajar, misalnya gaji 
guru, pinjaman sekolah kepada pemerintah, dan 
sebagainya. Belanja tidak langsung tidak mem-
iliki program dan kegiatan dalam setiap penge-
luarannya. 
Belanja Bulanan 
Belanja bulanan merupakan kegiatan belanja 
sekolah yang dilakukan setiap hari, namun 
laporannya dibuat setiap bulan. Laporan belanja 
bulanan berisi tentang data pengeluaran dan 
pemasukkan sekolah setiap hari dalam 1 bulan. 
Belanja bulanan tidak memiliki kode rekening 
belanja, namun memiliki rincian program dan 
kegiatan. Belanja bulanan memiliki kwitansi yang 
dinamakan A2.  Format A2 telah ditentukan oleh 
Pemerintah Pusat dan dapat digunakan ketika 
melakukan pembelian barang atau jasa. 
Sistem Informasi 
 Sistem adalah “jaringan kerja dari prosedur – 
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 
bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan 
atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu se-
dangkan informasi adalah kumpulan data yang di-
olah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih 
berarti bagi yang menerima” (Kristanto, 2008). 
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Menurut Soeherman dan Pinontoan (2008) infor-
masi yang berkualitas memiliki beberapa karak-
teristik antara lain: 
1. Relevan atau sesuai dengan kebutuhan. 
2. Informasi yang dihasilkan dapat dipercaya 
atau akurat. 
3. Informasi yang dihasilkan lengkap. 
4. Informasi yang dihasilkan dapat diperoleh te-
pat waktu. 
5. Informasi yang dihasilkan tidak memb-
ingungkan. 
6. Informasi tersebut dapat diakses kapanpun 
saat dibutuhkan. 
Komponen Sistem Informasi 
Sistem informasi terdiri dari lima sumber daya 
dasar yaitu: manusia, hardware, software, data 
dan jaringan (O’Brien, 2005). 
1. Sumber Daya Manusia 
Manusia dibutuhkan sebagai pengoperasi dari 
perangkat sistem informasi. Sumber daya 
manusia ini meliputi: 
a. Pemakai Akhir 
Pemakai akhir adalah orang – orang yang 
menggunakan hasil dari sistem informasi 
ini atau orang yang secara langsung 
menggunakan sistem informasi ini. Mereka 
dapat berupa pelanggan, teknisi, staf ad-
ministrasi, atau manajer. 
b. Pakar Sistem Informasi 
Pakar sistem informasi adalah orang yang 
terlibat dalam pengembangan serta pen-
goperasian sistem informasi. Mereka dapat 
berupa analis sistem, pembuat program sis-
tem informasi, operator sistem. 
2. Sumber Daya Hardware 
Konsep sumber daya ini meliputi berbagai 
peralatan yang berhubungan langsung dengan 
pemrosesan sistem informasi. Peralatan yang 
berhubungan dengan sumber daya ini tidak 
hanya berwujud mesin, seperti komputer dan 
perlengkapan lainnya, tetapi juga peralatan 
yang digunakan untuk mencatat, seperti lem-
baran kertas. 
3. Sumber Daya Software 
Konsep sumber daya ini meliputi tentang 
rangkaian perintah ataupun prosedur dalam 
pemrosesan sistem informasi. Pada konsep ini 
tidak hanya meliputi rangkaian perintah 
operasi yang disebut program, tetapi juga 
rangkaian perintah pemrosesan informasi atau 




4. Sumber Daya Data 
 Konsep sumber daya ini adalah bentuk data 
alfanumerik tradisional, yang terdiri dari 
angka, huruf, teks, serta simbol – simbol ter-
tentu yang menjelaskan transaksi bisnis dan 
kegiatan lainnya. 
5. Sumber Daya Jaringan 
Konsep sumber daya ini meliputi teknologi 
komunikasi meliputi: 
a. Media komunikasi, seperti: kabel twisted-
pair, kabel tembaga, kabel optic fiber, serta 
teknologi gelombang mikro, selular, dan 
satelit yang nirkabel. 
b. Dukungan jaringan, seperti: modem, 
prosesor antarjaringan, serta software pen-
gendali, seperti: sistem operasi jaringan, 
browser. 
Sistem Informasi Manajemen 
Sistem informasi manajemen merupakan 
teknik pengelolaan informasi yang biasanya 
digunakan oleh organisasi untuk mendukung 
pengambilan keputusan (Kristanto 2008). 
 Sistem informasi manajemen memberi 
pengaruh yang sangat besar bagi suatu organisasi. 
Sistem informasi manajemen dari tiap organisasi 
berbeda – beda sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Contohnya adalah organisasi keuangan seperti 
bank membutuhkan sistem informasi manajemen 
yang berbeda dari organisasi penjualan seperti 
toko. 
1. Manfaat Sistem Informasi Manajemen 
Menurut Kristanto (2008) manfaat dari sistem 
informasi manajemen adalah: 
a. Memberikan dukungan dalam pengum-
pulan informasi atau perancangan 
rangkaian alternatif tindakan, dan memu-
tuskan untuk memilih tindakan yang ter-
baik dari alternatif yang ada. 
b. Mendukung setiap tingkatan proses pada 
pengambilan keputusan serta dapat 
digunakan untuk menyimpan informasi 
pada masalah yang dihadapi. 
c. Membantu untuk merealisasikan keputusan 
dalam tindakan dan mengawasi tindakan 





Perancangan sistem informasi ini menggunakan 
Use case diagram, Entity Relationship Diagram 
(ERD) 
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Use Case Diagram 
Use case diagram untuk menggambarkan in-
teraksi yang terjadi antara sistem dengan 
pengguna. Dalam perancangan sistem ini terdapat  
dua aktor yang berinteraksi dengan sistem yaitu 






Gambar 1. Use Case Diagram 
 
ERD 
Penulis menggunakan ERD untuk merancang ba-
sis data pada sistem ini. ERD yang dibuat juga 
menggambarkan hubungan antar tabel. 
1. ERD Rekening Pendapatan Sekolah 
ERD ini menunjukkan hubungan antara be-
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2. ERD Rekening Belanja Sekolah 
ERD ini menunjukkan hubungan antar beberapa 
tabel yang berkaitan dengan rekening belanja 
sekolah yaitu: rekening belanja bulanan, rekening 




Gambar. 3 ERD rekening belanja sekolah 
 
3. ERD Belanja Langsung 
ERD ini menunjukkan hubungan antar tabel 
lvl2_3 yaitu tabel yang berisi tentang indikator 
dengan belanja langsung 
 
 
Gambar. 4 ERD indikator belanja langsung 
4. ERD Program dan Kegiatan 
ERD ini menunjukkan hubungan antar tabel pro-
gram dan kegiatan yang digunakan pada belanja 
langsung dan belanja bulanan.  
 
 
Gambar. 5 ERD program dengan kegiatan 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi 
Tahap implementasi merupakan tahap penerapan 
terhadap sistem yang telah dirancang dan dibuat 
sebelumnya. Tahap implementasi ini dibuat 
semudah mungkin agar pengguna tidak men-




1. Laporan Pendapatan 
Halaman ini merupakan halaman yang menampil-
kan seluruh data pendapatan sekolah dalam ben-





Gambar. 5 Laporan pendapatan sekolah 
2. Laporan Belanja Bulanan 
Laporan belanja bulanan merupakan laporan bel-
anja pada satu bulan tertentu. Laporan belanja bu-
lanan dicetak dalam format pdf. Laporan belanja 
bulanan menampilkan saldo pengeluaran selama 
satu bulan. Data saldo akan berwarna merah jika 
terjadi defisit anggaran dari penerimaan. 
 
 
Gambar. 6 Laporan belanja bulanan 
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3. Kwitansi A2 
Gambar 6 berikut merupakan bentuk kwitansi 





Gambar. 6 Laporan belanja bulanan 
 
4. Belanja Langsung 
Laporan belanja langsung menampilkan rincian 
anggaran berdasarkan program dan kegiatan. 
Laporan belanja langsung juga menampilkan in-





Gambar. 7 Laporan belanja langsung 
 
5. Belanja Tidak Langsung 
Halaman ini merupakan halaman yang menampil-
kan seluruh data belanja tidak langsung dalam 
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Gambar. 8 Laporan belanja tidak langsung 
 
6. Daftar Kode Rekening Sekolah 
Laporan ini akan mencetak seluruh daftar kode re-
kening sekolah yaitu: daftar kode rekening penda-
patan dan daftar kode rekening belanja. 
 
Gambar. 9 Daftar Kode rekening sekolah 
 
7. Daftar Program dan Kegiatan 
Halaman ini merupakan halaman yang akan 
menampilkan seluruh data program dan kegiatan 
dalam bentuk format pdf. 
Halaman ini merupakan halaman yang akan men-
ampilkan seluruh data program dan kegiatan da-
lam bentuk format pdf. 
 
 
Gambar. 10 Daftar program dan kegiatan 
 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
serta pembahasan pada bab – bab sebelumnya,  
dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: 
• Sistem Informasi Manajemen Rancangan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah te-
lah berhasil dibangun dan telah diujikan 
kepada calon pengguna. 
• Berdasarkan hasil pengujian, sistem yang 
dibangun dapat membantu proses perancangan 
anggaran SD. 
• Fitur – fitur yang ada di sistem dapat mem-
bantu bendahara dan kepala sekolah mulai dari 
tahap perancangan anggaran sampai dengan 
tahap pembuatan laporan. 
• Laporan yang dihasilkan sistem dapat mem-
bantu kepala sekolah untuk menganalisis 
laporan keuangan SD. 
Saran  
Berdasarkan analisis hasil pengujian sistem maka 
penulis mengajukan beberapa saran untuk 
pengembangan sistem ke depan yaitu: 
• Semua tampilan sistem dibuat responsive, hal 
ini dilakukan agar sistem dapat beradaptasi 
dengan berbagai macam ukuran resolusi kom-
puter. 
• Penambahan fasilitas cetak laporan tanpa ha-
rus membuat format pdf.  
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